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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang
telah memberikan rahmat dan kekuatan dalam penyusunan Buku
Mengenal Bentuk Intervensi Bagi Anak Usia Dini di PAUD Inklusif.
Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber bagi semua
pihak, khususnya pendidik di satuan PAUD inklusif dan orang tua,

keluarga yang memiliki anak usia dini berkebutuhan khusus.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengamanatkan pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus, yang pada prakteknya dilakukan melalui satuan pendidikan
khusus ataupun satuan pendidikan inklusif. Peraturan yang mengatur
lebih lanjut mengenai pendidikan inklusif dijabarkan pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 tahun 2009 tentang
Pendidikan Inkusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan
Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.

Dalam penyelenggaraan PAUD inklusif, anak usia dini berkebutuhan
khusus diharapkan mendapatkan kesempatan akan pengalaman
pembelajaran yang setara dengan anak lainnya yang tidak memiliki
kebutuhan  khusus. Hal ini menyebabkan perlu adanya
penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan oleh pendidik untuk dapat
memberikan dukungan yang tepat bagi semua anak. Buku ini
diharapkan dapat memberi informasi, inspirasi dan juga panduan
bagi para pendidik untuk dapat berkolaborasi dengan berbagai pihak
untuk memberikan dukungan melalui rancangan-rancangan
intervensi yang sudah ada agar dapat diadaptasi pada program di
PAUD inklusif.
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Kami mengucapkan terima kasih atas apresiasi dan partisipasi dari
berbagai pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini, mulai dari
penulis, penelaah, penyunting, illustrator, desainer dan pihak terkait
lainnya yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Kami menyadari
bahwa di dalam buku ini masih ditemukan kekurangan. Oleh karena
itu, masukan dan sumbangsih pemikiran semua pihak dalam
penyempurnaan buku ini akan menjadi wujud penting kebersamaan
dalam memajukan pendidikan anak wusia dini, khususnya
pengembangan potensi anak usia dini berkebutuhan khusus. Semoga
buku ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Jakarta, November 2021
Direktur Pendidikan Anak Usia Dini

a
Dr. Muhammad Hasbi
NIP. 197306231993031001
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BAB 1.
PENDAHULUAN
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Pengertian Intervensi ABK

Secara umum, intervensi merupakan setiap tindakan yang bertujuan
untuk menginterupsi, menghentikan atau memodifikasi suatu proses,
berupa treatment yang dilakukan untuk menghentikan, mengelola,
atau mengubah jalannya proses patologis suatu penyakit atau
gangguan (APA, 2020).

Intervensi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis
dan terencana berdasarkan hasil asesmen untuk mengubah keadaan
seseorang, kelompok orang atau masyarakat yang menuju kepada
perbaikan atau mencegahkan memburuknya suatu keadaan atau
sebagai usaha preventif maupun kuratif (HIMPSI, 2010). Intervensi
pada ABK adalah penanganan/layanan terhadap anak yang
mengalami resiko hambatan dalam aspek motorik, komunikasi dan
bahasa, sosial emosi, kognisi, dan persepsi-sensori.

B. Ruang Lingkup Intervensi ABK
Ruang lingkup intervensi ABK yaitu intervensi pada aspek:

1 Kemampuan Komunikasi/Bahasa
Kemampuan Motorik
Kemampuan Kognisi

Kemampuan Persepsi dan Sensori

a A NN

Kemampuan Sosial Emosi

C. Tujuan Intervensi ABK

1 Meningkatkan dan mengoptimalkan perkembangan anak yang
mengalami hambatan.
2 Memaksimalkan peran guru dalam melayani dan menangani

anak didik yang mengalami hambatan dalam perkembangan.
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D. Model Intervensi

Terdapat dua model intervensi, yaitu:

1

Model Medikal, berupa intervensi hambatan perkembangan

yang dialami anak menggunakan pendekatan medis.

Model Sosial, berupa intervensi dengan menciptakan dan
merekayasa lingkungan untuk membantu hambatan
perkembangan yang dialami anak.

Kedua model ini harus dikolaborasikan dalam memberikan intervensi.

Pelaksanaan intervensi dapat dilakukan secara individual maupun

berkelompok, hal ini disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan

anak.

E. Prinsip-prinsip Intervensi ABK

1

Program intervensi disesuaikan dengan tingkat kekhususan
dan karakteristik ABK.

Intervensi ABK mengikuti sistem pendidikan yang berlaku di
Indonesia saat ini.

ABK memerlukan pengembangan kemampuan beradaptasi

untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan di lingkungannya.

ABK membutuhkan bantuan untuk mengembangkan potensi
yang masih dimiliki.

Tujuan intervensi bagi ABK adalah untuk mengembangkan
kemampuan menolong diri, membekali kemampuan agar
anak memiliki kehidupan lahir batin yang baik serta

mempersiapakan kemandirian ABK hidup di masyarakat.
Intervensi ABK didasarkan pada prinsip normalisasi, individual
dan dalam lingkungan terdekat ABK.

Intervensi didasari oleh berbagai pendekatan dan teknik.

Intervensi menekankan pada pemberdayaan anak dan/atau
keluarga, mobilisasi potensi, aset dan kekuatan yang ada
untuk mengatasi kesulitan.
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Berikut merupakan contoh alur observasi dan kolaborasi intervensi
anak awal masuk sekolah dan format surat keterangan observasi:

ALUR OBSERVASI DAN KOLABORASI
INTERVENSI ANAK AWAL MASUK SEKOLAH

Pendaftaran Awal Tahun
\

( )
Menyertakan Tidak Menyertakan
Rujukan Ahli Rujukan Ahli
Menyusun Rancangan Observasi
Intervensi ‘
| Rujukan Ahli

Pelaksanaan

Evaluasi

Hasil Ahli

Menyusun Rancangan
Intervensi

Pelaksanaan

Evaluasi

Alur Observasi dan Kolaborasi dimulai dari pendaftaran peserta
didik baru, bagi calon peserta didik baru yang menyertakan surat
keterangan atau rekomendasi dari ahli terkait kondisi kebutuhan
khususnya maka guru dapat berkomunikasi dan berkolaborasi
untuk menyusun program pembelajaran selanjutnya di sekolah.
Namun bagi calon peserta didik yang tidak terdeteksi, saat
dilakukan observasi awal di sekolah dan dicurigai memiliki
kebutuhan khusus, sekolah dapat memberikan rekomendasi
rujukan ke dokter atau ahli tumbuh kembang untuk menentukan
kebutuhan khusus pada anak. Dengan demikian dapat ditindak
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lanjuti sesuai kebutuhan anak. Pihak satuan PAUD perlu
menginformasikan kepada orang tua alur tersebut sehingga
orangtua siap dengan keputusan apapun dari hasil observasi dapat
diterima dan dipahami orang tua. Diharapkan orang tua
memberikan dukungan dan mempersiapkan berbagai hal untuk
proses pembelajaran yang optimal di satuan PAUD.
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BAB 2.

BENTUK INTERVENSI MELALUI
PENDEKATAN PEMBELAJARAN
PADA ANAK USIA DINI
BERKEBUTUHAN KHUSUS
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BAB 2. BENTUK INTERVENSI MELALUI
PENDEKATAN PEMBELAJARAN PADA
ANAK USIA DINI BERKEBUTUHAN KHUSUS

A. Intervensi melalui Pendekatan Pembelajaran

Pemberian Intervensi pada anak usia dini berkebutuhan khusus
hendaknya terjadi juga pada ranah pendidikan dalam bentuk
pendekatan pembelajaran yang mengacu pada kebutuhan anak. Pada
kesempatan ini, dijelaskan beberapa bentuk pendekatan
pembelajaran sebagai intervensi yang dapat dilakukan dalam proses
pendidikan di sekolah. Pola pendekatan intervensi pembelajaran
mengacu pada hasil dari mendeteksi dan identifikasi hambatan pada
anak dengan melakukan yang didapatkan dari proses observasi,
wawancara dan tes yang sistematis sesuai prosedur yang dibuat oleh
sekolah, pendekatan ini adalah bagian dari pendekatan model sosial
yang berfokus pada lingkungan sosial sehingga akan memperkaya
pengalaman anak. Disamping pendekatan model sosial, ada juga
pendekatan model medis. Kedua model ini harus dikolaborasikan
dalam memberikan intervensi.

Pelaksanaan intervensi dapat dilakukan secara individual maupun
berkelompok, hal ini disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
anak. Setiap anak merupakan individu yang unik sehingga dalam
memberikan intervensi tidak dapat disamakan antara anak yang satu
dengan yang lainnya. Berikut kita simak intervensi pembelajaran
sebagai pendekatan yang dapat diberikan pada anak usia dini
berkebutuhan khusus sesuai dengan karakteristiknya masing-masing
di satuan PAUD, intervensi ini diharapkan dapat sudah diterapkan
oleh guru dan dapat berkolaborasi dengan terapis untuk
mengoptimalkan kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus,
diantaranya adalah:

@ Mengenal Bentuk Intervensi Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD Inklusif



1 Universal Design for Learning (UDL) / Desain Pembelajaran
Universal

Salah satu cara untuk menciptakan sebuah kegiatan
intervensi pembelajaran yang dapat memfasilitasi perbedaan
karakteristik anak wusia dini adalah Universal Design for
Learning (UDL). UDL adalah sebuah konsep pendidikan atau
pendekatan untuk merancang metode pembelajaran, bahan
ajar, kegiatan pembelajaran, dan prosedur evaluasi dalam
upaya untuk membantu individu dengan “perbedaan besar
dalam kemampuan mereka untuk melihat, mendengar,
berbicara, bergerak, membaca, menulis, memahami bahasa,
hadir, mengatur, terlibat, dan mengingat” (Orkwis, 2003).

Terdapat pemahaman bahwa UDL merupakan bentuk lain dari
diferensiasi, namun sesungguhnya UDL dan diferensiasi
merupakan dua hal yang berbeda. UDL adalah pendekatan
proaktif untuk merancang pengalaman belajar agar dapat
diakses oleh semua anak, sedangkan diferensiasi adalah
evaluasi reaktif dari kebutuhan individu murid di mana
penyesuaian dilakukan dalam lingkungan belajar. Namun
demikian, UDL dan diferensiasi merupakan satu kesatuan
yang masing-masing memainkan peran penting dalam
menyediakan akses lingkungan belajar bagi semua anak.

UDL membahas makro, perencanaan dimuka sementara
diferensiasi adalah perencanaan mikro yang terjadi setelah
guru mengetahui kebutuhan anak di kelas mereka. Baik UDL
maupun diferensiasi berfokus pada perubahan lingkungan
belajar untuk mengakomodasi anak (Rose, 2015). Dengan
memanfaatkan kerangka kerja UDL dan diferensiasi semua
anak mendapatkan manfaat, bukan hanya untuk anak
berkebutuhan khusus (Tomlinson, 2003).

Mengenal Bentuk Intervensi Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD Inklusif @



Menurut Conn-Powers (2006) ada beberapa prinsip utama
yang harus dipenuhi dalam Universal Design for Learning
dalam usaha mengakomodasi kebutuhan anak yang beragam,
yaitu: prinsip fisik dan prinsip fleksibilitas pada pengemban-
gan kurikulum. Prinsip-prinsip UDL ini dapat diterapkan untuk
tujuan pembelajaran, metode, materi, dan penilaian. UDL ini
bisa dilakukan dengan penggunaan konten digital, dengan
pertimbangan bahwa teks digital dan media memberikan
fleksibilitas yang lebih menarik dari pada penggunaan media
tradisional. Penerapan Universal Design for Learning ini men-
cakup beberapa hal: aksesibilitas bahan cetak, aksesibilitas
konten digital, aksesibilitas bahan ajar visual, dan aksesibilitas
bahan ajar audio.

Penerapan UDL dalam pembelajaran di PAUD disesuaikan
dengan kebutuhan belajar masing-masing peserta didik, UDL
ini dapat digunakan untuk semua anak dan dapat dirancang
dan diterapkan dalam pembelajaran oleh guru. Beberapa

strategi penerapan yang dapat digunakan vaitu:

g Menyampaikan materi pembelajaran A
dengan berbagai media baik secara
3 visual maupun audio. Media yang dibuat
a menggunakan komponen gambar
maupun komponen suara atau
kombinasi keduanya.
. J
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Menggunakan media untuk
berkomunikasi.

J

Buku Cerita
Berukuran besar

Guru dapat memodifikasi bahan ajar
cetak mau pun digital, sebagai contoh
modifikasi ukuran, jenis, warna font
yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik berkebutuhan khusus.
Pada peserta didik /ow vision (ham-
batan penglihatan) maka bahan ajar
cetak dapat diperbesar dengan jenis
dan warna font yang dapat terbaca
dengan jelas.

~N

Memberikan pilihan kepada peserta
didik berbagai cara mereka dapat
berpartisipasi dalam pembelajaran dan
cara menyelesaikan tugasnya, misalnya
secara lisan, dengan gambar, maupun
dengan cara lainnya. Peserta didik
dapat berpartisipasi dalam
pembelajaran baik secara individu

maupun kelompok.
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Menerapkan ruang kelas yang fleksibel,
dimana peserta didik dapat duduk di

kursi atau duduk di karpet, bermain

.l.l : ”I.I. - secara individual maupun berkelompok,
baik di dalam ataupun luar ruangan.
\. Y,
e N
Merencanakan penilaian dengan

berbagai cara sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik berkebutuhan
khusus. Misalnya penilaian dengan
menggunakan hasil karya, catatan

anekdot, jurnal harian, cerita belajar,

checklist dan sebagainya

2 Metode Montessori

Metode Montessori dikembangkan oleh Maria Montessori,
merupakan sebuah metode yang membantu setiap anak
untuk meraih potensinya di semua bidang kehidupan. Metode
ini sudah diterapkan pada satuan PAUD dimana metode ini
menekankan pentingnya penyesuaian dari lingkungan belajar
dengan tingkat perkembangan anak dan peran aktivitas fisik
dalam menyerap mata pelajaran secara akademis maupun

keterampilan praktik secara langsung.

Metode Montessori merupakan pendekatan yang secara
umum digunakan di jenjang PAUD, dimana metode ini tidak
hanya mengakomodasi kebutuhan peserta didik pada umum-
nya namun juga mengakomodasi kebutuhan peserta didik
berkebutuhan khusus, sehingga metode ini memiliki manfaat
yang besar jika digunakan di kelas inklusif.
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Prinsip dasar metode Montessori:

Pendekatan individual dalam belajar

Kombinasi antara akademik dan sosial

Memupuk rasa keingintahuan anak, dan mendorong
anak untuk berani mengeksplorasi

Konsep abstrak dipresentasikan secara nyata
Keterampilan dan rutinitas yang diajarkan di sekolah

akan diterapkan anak dalam kehidupannya sehari-hari
hingga dewasa.

Metode Montessori mengajarkan 5 bidang utama:

0 Kemampuan Berbahasa N

Anak-anak dilatih untuk berkomunikasi di hadapan

orang banyak, dengan cara meminta anak-anak untuk

bercerita.
\_ J

e Konsep Matematika N

Matematika di PAUD bukanlah belajar perkalian atau

rumus matematika namun belajar mengenal bentuk
melalui bermain puzzle, memahami konsep besar/kecil
menggunakan media balok, mengenal angka melalui
lagu dan lainnya.

\- J
Budaya yang dimaksud dalam
i' metode Montessori adalah budaya
! -~ yang menjadi pembiasaan, sebagai
‘i contoh budaya mengantri,
¢ i mengucapkan salam, mengajarkan
meminta maaf jika  melakukan
kesalahan, meminta tolong jika membutuhkan bantuan
dan mengucapkan terima kasih setelah menerima
L kebaikan dari orang lain, dan lainnya. )
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Pada metode Montessori anak-anak diperkenalkan
dengan mainan dan aktivitas yang melatih sensorik,
sebagai contoh bermain pasir, kacang-kacangan,
meronce dan sebagainya.

\.

J
e Kehidupan sehari-hari N

Pada kehidupan sehari-hari metode
4@5‘t Montessori mengajarkan berbagai

keterampilan yang melatih kemandi-
rian, sebagai contoh menggunakan
kaos kaki, sepatu, baju, cara makan

dan minum dan sebagainya.
. y,

3 Treatment and Education of Autistic and Related
Communication-handicapped Children (TEACCH)

TEACCH dikenal juga dengan pembelajaran terstruktur yang
menitikberatkan pada kemampuan visual anak berkebutuhan
khusus salah satunya anak dengan autisme oleh karena itu
maka  segala sesuatu yang berhubungan dengan
pembelajaran lebih banyak divisualkan dengan menggunakan
gambar-gambar, tulisan dan ikon yang berhubungan dengan
minat anak. Sehingga dalam pembelajarannya anak dengan
autisme mendapatkan instruksi dan materi pembelajaran yang
diindividualisasikan disesuaikan dengan karakteristiknya
(Suprihatin & Leliana, 2019).

Prinsip-prinsip dalam metode TEACCH ini antara lain:
e Struktur fisik yaitu penataan lingkungan.
e Informasi diberikan secara visual salah satunya jadwal

visual.
e Sistem kerja sistem kerja yang merupakan petunjuk bagi

anak dengan autisme untuk mengerjakan tugas yang
perlu diselesaikan dalam satu kali kegiatan.
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TAHAPAN MENGGOSOK GIGI

-~

N’

Ly

Ketertarikan anak digunakan sebagai penguat, dan
melakukan komunikasi yang bermakna.
TEACCH dapat diterapkan sebagai berikut:

e Struktur Fisik

Struktur fisik yang dimaksud adalah cara penyusunan
mebel atau perlengkapan kelas seperti bangku, meja,
karpet, matras, APE, dan materi pembelajaran yang akan
digunakan di area atau lingkungan belajar. Penempatan
meja, bangku dan karpet untuk peserta didik
berkebutuhan khusus haruslah melihat hambatan yang
dialami peserta didik tersebut.
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e Jadwal Visual / Jadwal Bergambar

Jadwal visual merupakan petunjuk yang
memberitahukan anak tentang kegiatan apa saja dan
dalam wurutan yang bagaimana yang akan mereka
lakukan selama berada di sekolah yang tentu saja
tempatnya akan berbeda-beda untuk mata pelajaran
tertentu. Jadwal visual dibuat untuk membantu peserta
didik mengikuti jadwal pelajaran, melalui gambaran
visual peserta didik diharapkan mampu memiliki visual
image tentang apa yang akan dipelajari dan
memprediksi/memperkirakan apa yang akan terjadi
kemudian. Guru dapat memvisualkan jadwal kegiatan
dalam bentuk foto atau gambar yang jelas. Di dalam
jadwal visual terdapat peraturan yang telah disepakati
bersama. Jadwal visual ini dapat dikolaborasikan dengan
teknik peraturan yang disepakati bersama di dalam
kelas.

0O /[] Q
(. N\ N\ -\
Bermain di Luar Saat Lingkaran Kegiatan Inti
Pembuka

. AN

Q )
(4 N\ 4 _ 2\
Istirahat Makan Saat Lingkaran
Penutup
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Contoh Jadwal Visual
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e Sistem Kerja

Struktur yang berikutnya adalah sistem kerja yang
merupakan petunjuk bagi peserta didik berkebutuhan
khusus untuk mengerjakan tugas yang perlu diselesaikan
dalam satu kali kegiatan.
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Sistem kerja ini merupakan strategi untuk mengajarkan
peserta didik mengerjakan tugasnya secara mandiri
sehingga ketrampilan kemandirian yang dipelajari
melalui sistem kerja bisa digeneralisasikan pada setiap
kegiatan yang akan mereka lakukan pada berbagai
situasi (Suprihatin & Leliana, 2019). Adapun tipe sistem
kerjanya adalah dari kiri ke kanan, menyamakan dan
tertulis. Menurut Mesibov dan Howley (2003) sistem
kerja individual setidaknya memberitahukan empat
informasi kepada peserta didik yaitu:

Tugas apa yang seharusnya mereka lakukan

Jumlah kerja atau tugas yang akan dilakukan pada
waktu tertentu

Kemajuan yang telah dicapai dan kapan tugas
berakhir
= Apa yang terjadi setelah tugas selesai
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4  Applied Behavior Analysis (ABA)

Berbeda dengan pembelajaran terstruktur/TEACCH,
pendekatan pembelajaran berbasis applied behavior analysis
sangat menekankan keaktifan guru dalam membelajarkan,
mengarahkan dan membantu murid (Casey & Carter, 2016).
Pendekatan pembelajaran dengan dasar metode belajar
behavioristik/perilaku  merupakan salah satu metode
pembelajaran yang masih banyak dipakai dalam pembelajaran
bagi anak dengan autisme. Metode ABA diperkenalkan
pertama kali oleh Ivar Lovaas yang sukses menggunakan

metode ini.

ABA dapat diterapkan oleh guru berkolaborasi dengan tenaga
ahli yang tersertifikasi. Dalam penerapan langkah-langkah
metode ini guru dapat diarahkan dan mendapat petunjuk dari
tenaga profesional tersebut. Metode ini tidak dapat dilakukan
oleh guru yang belum mendapatkan pelatihan yang cukup,
artinya guru harus mengikuti serangkaian pelatihan untuk
dapat menggunakan metode ini dan berkolaborasi dengan
tenaga profesional dalam pelaksanaannya.

Prinsip pembelajaran yang berdasarkan pada teori belajar
behavioristik ini mengakui bahwa perilaku bisa dipelajari,
pengabaian perilaku yang tidak sesuai dan pengapresiasian
perilaku yang baik dengan menggunakan penguat atau rein-
forcer. Berikut ini adalah prinsip-prinsip dasar dalam strategi
pembelajaran dengan basis ABA menurut Casey & Carter
(2016):

Guru ditekankan untuk lebih aktif dalam berinteraksi

dengan murid, membelajarkan, mengarahkan, mem-

bantu dan mengklasifikasi kegiatan murid.
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ABA sangat menekankan bahwa ada perilaku anak
yang perlu dirubah dan dibentuk agar dapat diterima
saat berinteraksi di lingkungan sosial. Guru perlu
menganalisis perilaku mana yang akan diubah dan
dibentuk baik itu perilaku yang sudah ada sebelumnya
maupun perilaku baru.

Reinforcement merupakan sebuah tindakan yang
diberikan/dilakukan oleh guru untuk memberikan
penguatan terhadap perilaku positif yang sesuai
dengan situasi. Penguatan dapat berupa verbal,
tindakan atau sebuah benda, penguatan positif
menunjukkan apakah sesuatu ditambahkan
sedangkan penguatan negatif menunjukkan apakah
sesuatu dihapus atau dihilangkan.

Penerapan Prinsip-prinsip ABA untuk peserta didik
berkebutuhan khusus di dalam kelas yaitu:

Guru dapat menyusun tahapan aktivitas dalam
pembelajaran menuju pembiasaan secara sistematis,
bahwa pembelajaran tidak dapat diberikan langsung
secara keseluruhan namun diberikan secara bertahap.
Guru harus memilah keterampilan mana yang menjadi
prioritas untuk dikuasai oleh anak. misalnya pada
aktivitas mencuci tangan, guru menyusun tahapan
berdasarkan keterampilan yang harus dikuasai
terlebih dahulu
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Guru merencanakan penguatan

Hebat! (reinforcement)  yang  akan

digunakan dan diberikan untuk
meningkatkan kemampuan
peserta didik berkebutuhan

khusus.

Rencanakan bantuan (prompt) yang akan guru
gunakan sesuai dengan kebutuhan belajar. Bantua
dapat berupa bantuan verbal dengan ucapan,

bantuan fisik dengan gesture (bahasa tubuh).

Menargetkan pembelajaran dari yang sederhana
menuju ke yang kompleks terarah dan terukur.
Terarah yaitu menggunakan kurikulum yang jelas
dalam memberikan pengajaran, sedangkan terukur
adalah adanya penilaian terkait perubahan perilaku
yang dimunculkan, sehingga dapat diketahui

perubahannya.

5 Program Son-rise

Son-Rise Program adalah pendekatan yang dilakukan secara
intensif pada anak berkebutuhan khusus untuk
mengembangkan keterampilan interaksi sosial. Metode ini
mengutamakan interaksi anak dengan lingkungan dan orang
sekitarnya, sehingga terbentuk interaksi dua arah, dengan
kata kunci “UYoining (menggabungkan)” adalah teknik yang
digunakan dalam pendekatan Son-Rise Program (Thompson
& Jenkins, 2016).
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Kate (London, 2015) mengungkapkan; “Joining” adalah teknik
yang digunakan untuk membantu guru agar bisa terhubung
dengan anak saat anak melakukan perilaku berulang seperti
self-stimulation/merangsang diri sendiri, sebagai contoh
perilaku mengepakkan tangan (hand flapping). Susan (2002)
menyatakan bahwa teknik “oining” menemukan bahwa
imitasi perilaku orang dewasa pada anak berkebutuhan
khusus dapat meningkatkan perilaku sosial anak tersebut,
yaitu perilaku sosial antara lain; (1) Melihat; (2) Bersuara; (3)
Senyum; (4) Bermain timbal balik.

Son-Rise program memiliki prinsip utama dalam
penerapannya, yaitu berpusat pada anak dan membangun
interaksi sosial dengan memberikan motivasi kepada anak.
Maka langkah-langkah penerapan program Son-Rise di
sekolah yaitu:

e Mengikuti anak mulai dengan memberikan motivasi,
dengan ucapan maupun gestur pada anak dengan tujuan
memberi penguatan, Program Son-Rise dilakukan
dengan pendekatan bermain dan memberikan motivasi
pada anak, orang dewasa bergabung/“oin” dalam
permainan sampai anak secara spontan mengarahkan

sosial atau interaksi kepada orang dewasa.
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G Membangun motivasi anak dengan melakukan kegiatan
apa yang anak sukai atau menggunakan benda yang
diminati anak.

e Menjalin hubungan dengan cara menerima kebutuhan
belajar anak. Penerimaan, tidak menghakimi anak
dengan tidak memberikan label pada anak atau kondisi-
nya dengan penilaian baik/buruk atau benar/salah, dan

mendorong anak untuk terlibat dalam berbagai aktivitas.

oMembangun suasana dan mengekspresikan dengan
gestur, mimik wajah dll

-

o)
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e Melakukan kontak mata

e Berilah tanggapan dan bergabung dengan apa yang
diminati anak
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6 Social Story

Social story adalah jenis cerita pendek dengan bantuan media
gambar dan tulisan untuk mendeskripsikan mengenai
aktivitas tertentu secara spesifik. Konten social story
menjelaskan dimana situasi tersebut berlangsung, kapan
peristiwa terjadi, siapa yang terlibat, serta dampak yang akan
ditimbulkan (Crozier, 2007).

e
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L ) © ’ ®
+4e @ 4
Saat aku merasa marah ) ) Saat aku merasa ingin
Hal itu membuat ibu
terkadang aku memukul . memukul aku perlu
. guru sedih. )
ibu guru. berhenti.

. =
—_—

Aku akan mengambil

Aku akan memegang na'fas panjang lima kali.
Ini membuatku merasa
tanganku.

\ tenang.

Ibu guru senang apabila
aku merasa tenang.

Social story yang dirancang untuk menggambarkan situasi di
dalam kelas ketika guru sedang mengajar, apa yang peserta
didik sedang lakukan, dan apa yang seharusnya mereka
lakukan sesuai dengan perilaku yang ingin ditingkatkan. Poin
dalam social story sendiri ini adalah memberikan gambaran
informasi mengenai situasi-situasi tertentu, misalnya situasi
ketika berada di dalam kelas, kemungkinan reaksi dan respon
yang akan muncul, maupun perilaku positif yang diharapkan
muncul dari situasi tersebut, misalnya: individu menjadi tertib
ketika di dalam kelas, bisa duduk tenang ketika belajar, dan
sebagainya.
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Social Story dapat berbentuk cerita sederhana dengan
ilustrasi dan foto. Guru dapat membuat sendiri sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi, dalam hal ini tidak ada gambar baku
yang harus digunakan oleh guru. Menurut Carol Gray, ada tiga
hal yang harus diperhatikan, vyaitu tujuan cerita,
mengumpulkan informasi, serta membuat cerita (teks). Dalam
menerapkan social story guru dapat menggunakan PECS
(Picture Exchange Communication System) atau Compic
(Communication Pictures).

7 PECS (Picture Exchange Communication System)

PECS adalah suatu pendekatan untuk melatih interaksi sosial
dengan menggunakan simbol-simbol seperti gambar, dengan
alat bantu berupa kartu. PECS tidak membatasi anak untuk
berinteraksi dengan siapapun. Setiap orang dapat dengan
mudah memahami simbol atau gambar yang terdapat dalam
PECS sehingga anak berkebutuhan khusus dapat berinteraksi
dengan orang lain tidak hanya dengan keluarganya sendliri.

[ e b ‘¢ »
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Guru dapat membuat dan menggunakan PECS dengan
menerapkan 6 fase:

FASE I: MengF:n?E:;::gkan
Pertukaran Fisik Spontanitas

Mengajarkan
Mengajarkan anak "segitiga komunikasi”
bagaimana caranya (yaitu:saya,
berkomunikasi buku komunikasi saya,
dan mitra komunikasi
\ j k saya) J

FASE IlI:
Diskriminasi Gambar

FASE IV:
Struktur Kalimat

Mengajarkan memilih Mengajarkan siswa
gambar yang benar untuk "mengucapkan”
dari banyak kemungkinan permintaan lagi
\ 2N J
FASE V: FASE VI:
Merespons Responsif dan
"Apa yang kamu berkomentar
inginkan?” secara spontan
Mengajarkan bagaimana Mengajarkan mengomentari
untuk menjawab apa yang terjadi
pertanyaan di lingkungan sekitarnya

- AN J
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Dalam penggunaan pendekatan PECS, material yang
dibutuhkan cukup murah. Untuk pembuatan kartu simbol atau
gambar guru dapat menggambar sendiri, menggunakan foto,
atau mengambil gambar dari majalah, koran atau lainnya,
yang kemudian kartu tersebut dapat dilaminating agar tahan
lama. Alternatif lain dapat menggunakan material resmi milik
PECS vyang dirancang oleh Pyramid  Educational
Consultants.Inc.

8 Compic (Communication Pictures)

Media compic dikembangkan di Melbourne Australia tahun
1980 dan disempurnakan tahun 1994 oleh COMPIC
Development Assc, yaitu pembelajaran dengan media compic
dilakukan dengan menggunakan bantuan gambar-gambar
atau foto untuk menunjukkan suatu benda, kata, kata sifat,

dan lain sebagainya.

Media compic digunakan sebagai bantuan visual untuk
pemahaman terhadap bahasa yang disampaikan secara verbal
dapat lebih jelas, terutama untuk kata-kata atau perintah yang
disampaikan secara verbal dapat lebih jelas, terutama untuk
kata-kata atau perintah yang abstrak.

Penerapan media compic dalam pembelajaran yaitu untuk
labeling (memberi nama), matching (mencocokkan), sorting
(memilih), urutan menyatakan pilihan, permainan (domino),
poster, jadwal, kalimat atau cerita, membuat peta, peraturan,
dan lembar latihan. Tujuan penggunaan compic adalah agar
mempermudah anak berkebutuhan khusus dalam memahami
pelajaran.
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Panduan membuat COMPIC:

Gambar sederhana (hanya berupa outline)
= Tidak berwarna (hitam-putih)
Boleh diberi kode warna berupa garis pada kartu, misal:

hijau untuk kata benda, biru untuk kata kerja, dsb

s N 2 s 2
(R ® ®

S ﬁ-‘ S

Buang Air Besar
\ 19 J

Makan Minum Buang Air Kecil
\_ J\ J °

Compic memiliki beberapa tahapan antara lain yaitu pertama
kontak mata, kemudian identifikasi gambar, menyamakan
benda dan benda, menyamakan benda dengan foto,
menyamakan benda dengan gambar, menyamakan benda
dengan compic, kemudian baru siap memakai compic.
Kelebihannya gambar sangat sederhana (simple), bervariasi

dan rancangan dapat dibuat berulang-ulang.

Kelemahan compic tahapannya sangat banyak sehingga
sangat sulit dilakukan pada anak berkebutuhan khusus yang
belum bisa kontak mata dan gambar kurang spesifik karena
hanya simbol sederhana. Sedangkan PECS memiliki tahapan
yang jelas dan sesuai dengan tahapan komunikasi pada anak
berkebutuhan khusus tanpa ada syarat tertentu dan
gambarnya bebas, bisa menggunakan apa saja (Ginanjar
2002). Kelebihan PECS yang lain adalah memiliki beberapa
tahapan yang mudah untuk dilakukan dan tidak ada prasyarat

khusus untuk melakukannya.
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BAB 3. INTERVENSI MELALUI
PENDEKATAN KETERAPIAN
MEDIK PADA ANAK USIA
DINI BERKEBUTUHAN KHUSUS
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BAB 3. INTERVENSI MELALUI PENDEKATAN
KETERAPIAN MEDIK PADA ANAK USIA
DINI BERKEBUTUHAN KHUSUS

A. Adaptasi Intervensi Melalui Pendekatan Keterapian Medik

Anak Berkebutuhan Khusus membutuhkan pelayanan dan pendidikan
sesuai dengan karakteristik dan potensi yang dimilikinya.
Penanganan pada anak berkebutuhan khusus seyogianya bersifat
komprehensif melibatkan peran multidisiplin seperti pendidikan,
psikologi , kedokteran dan keterapian. Intervensi yang diberikan
membutuhkan upaya yang sistematis sesuai dengan arah tujuan dan
karakteristik anak berkebutuhan khusus di sekolah atau
lingkungannya. Maka para guru diharapkan memiliki pemahaman
tentang rancangan intervensi yang dibutuhkan anak berkebutuhan
khusus. Rancangan intervensi biasanya dibuat dan dilakukan oleh
tenaga keterapian terlatih dari masing-masing bidang ilmu yang
sesuai. Masing-masing keterapian sudah semestinya dapat
berkolaborasi dengan pendidik di sekolah anak. Sehingga diharapkan
program keterapian dapat konsisten melayani kebutuhan anak untuk
mencapai kesuksesan pencapaian perkembangan anak.

Rancangan Intervensi diberikan pada anak usia dini di sekolah,
setelah guru menemukan permasalahan dan kebutuhan anak. Secara
prinsip yang melatarbelakangi kebutuhan tumbuh kembang anak,
adalah:

1 Aspek tumbuh kembang

a. Umum : Tinggi dan Berat Badan, Lingkar Kepala

b. Khusus: Perkembangan atau kemampuan sensomotorik,
sosioemosional, komunikasi bahasa, dan kognitif

Maka kedua hal tersebut menjadi dasar bagi Guru untuk
melakukan rancangan inervensi di sekolah. Bahkan sangat
dianjurkan bila ada rujukan lain, berupa saran integrasi dari
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Program Keterapian yang disusun oleh tenaga keterapian di
klinik tumbuh kembang atau RS. Hal ini akan menjaga
kontinuitas yang menjadi tujuan keterapian yang dibuat dari
ruang terapi dan berlanjut di lingkungan sekolah dan
diharapkan juga di rumah oleh orangtua atau pengasuh.

2 Gali Potensi

Pendidik di sekolah dan orangtua sebaiknya memfokuskan
pada potensi apa yang dominan atau tersembunyi dari anak,
tidak terpaku melulu pada kelemahan yang membutuhkan
penguatan. Setidaknya hambatan ini sedang dikerjakan oleh
team keterapian di tempatnya dan aktivitas bersama di
sekolah. Hal ini akan memiliki dampak yang kuat bagi anak,
meningkatkan kepercayaan diri secara langsung dan tidak
langsung dapat berkontribusi dalam keberhasilan mencapai
tujuan tumbuh kembang yang sedang dijalankan.

Adapun rancangan Intervensi yang dilakukan terbagi menjadi:

1

Intervensi berorientasi individual

Bertujuan untuk mengenali lebih lengkap hambatan yang
dialami anak terkait hambatannya, melatih anak untuk
meningkatkan kemampuan anak untuk fokus pada
perkembangannya, pembiasaan dalam interaksi dan

keseharian, meliputi :

a. Stimulasi Keterapian

* Terapi Fisik (Fisioterapi): Fisioterapi anak adalah
penanganan terhadap pertumbuhan dan perkembangan
pada anak wusia dini mulai dari lahir dengan
memaksimalkan potensi fisik anak yang bekerja sama
dengan orang tua, guru dan layanan keterapian lainnya.
Berupa upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif
sesuai dengan usia dan kebutuhannya. Anak yang
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mengalami keterbatasan fisik, mengalami hambatan
ketika melakukan aktivitas dan relasi sosial dalam
berpartisipasi berdasarkan kesamaan hak dengan
anak-anak lainnya. Misalnya mengalami gangguan
perkembangan dalam motorik kasarnya. Kadang-kadang
tonus ototnya lembek sehingga jalannya kurang kuat.
Keseimbangan tubuhnya kurang bagus. Fisioterapi akan
sangat banyak menolong untuk menguatkan
otot-ototnya dan memperbaiki keseimbangan tubuhnya.

Bentuk Adaptasi Intervensi Fisioterapi di sekolah,
antara lain, aktivitas motorik yang didalamnya terdapat
unsur aktifitas seperti: berguling, merangkak,
berjongkok, berjalan, berdiri, berlari, memanjat dan
berbagai aktifitas fisik yang menyenangkan sebagai

bagian dari kegiatan aktivitas motorik di sekolah.

a

-
A -

[llustrasi ruang fisioterapi anak]

* Terapi Wicara: salah satu kondisi kebutuhan khusus pada
anak adalah adanya hambatan dalam bicara dan bahasa,
termasuk juga hambatan fungsi oral motornya seperti :
anak masih sering mengeluarkan air liur (ngeces), belum
dapat mengunyah dan menelan makanan dengan baik.
Kadang-kadang bicaranya cukup berkembang, namun
tidak mampu menggunakannya untuk
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berkomunikasi/berinteraksi dengan orang lain. Dalam hal
ini terapi wicara dan berbahasa akan sangat menolong.
Diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
berbicara, bahasa, komunikasi kognitif, dan
mengembangkan kemampuan oral fungsi yang berguna
pada proses makan, minum dan lainnya. . Seorang terapis
wicara dapat mengidentifikasi jenis masalah komunikasi
dan cara terbaik untuk melatin kemampuan berbicara

mereka.

Bentuk Adaptasi Intervensi Terapi Wicara di sekolah,
yang dapat dikembangkan sejalan dengan intervensi
terapi wicara, antara lain : komunikasi yang efektif
dengan anak yang merangsang anak memproduksi suara,
misalnya: menyampaikan pertanyaan yang
membutuhkan jawaban singkat atau sederhana,
merasakan berbagai pengalaman makanan dengan
beragam tekstur (lembut-keras, padat-lunak, cair-kenyal)
dan merasakan suhu (hangat, dingin, segar) sehingga
dapat melatih kepekaan oral motorik anak pada saat
makan dan menguyah, senam wajah, bernyanyi bersama.
Aktivitas menggosok gigi yang rutin dilakukan secara
benar. Tersenyum, mencucu, menggembungkan pipi,
meniup balon, minum dengan sedotan, mengisap,

menyembur, berkumur, dll.
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* Terapi Okupasi: Terdapat juga anak yang mempunyai
keterlambatan dalam perkembangan motorik halus.
Gerak geriknya kaku dan kasar, mereka kesulitan untuk
memegang pensil dengan cara yang benar, kesulitan
untuk memegang sendok dan menyuap makanan ke
mulutnya, dan menggosok gigi saat mandi. Dalam hal ini
terapi  okupasi sangat penting untuk melatih
mempergunakan otot-otot halusnya dengan benar.
Terapi okupasi merupakan salah satu bentuk pendekatan
untuk meningkatkan atau mempertahankan kemampuan
yang dimiliki (Buchain et al, 2003). Terapi okupasi
(Occupational terapy) merupakan suatu ilmu dalam
mengarahkan partisipasi seseorang untuk melaksanakan
suatu tugas tertentu yang telah ditentukan dengan
maksud untuk memperbaiki, memperkuat, meningkatkan
kemampuan dan mempermudah belajar keahlian atau
fungsi yang dibutuhkan dalam tahap penyesuaian diri
dengan lingkungan. Juga untuk meningkatkan derajat
kesehatan (Budiman & Siahan, 2003).

Bentuk Adaptasi Intervensi Okupasi Terapi di sekolah,
antara lain: mengajak anak berkebutuhan khusus dalam
aktivitas hidup sehari-hari dapat sangat membantu
suksesnya intervensi okupasi terapi, seperti: mengikat
sepatu, kegiatan sikat gigi, meronce, menjelujur,
mencorat-coret, menjimpit, makan sendiri dan banyak
lagi.
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b. Snoezelen

Snoezelen adalah suatu aktifitas terapi yang dilakukan
untuk memengaruhi CNS (Central Nervous System) atau
sistem saraf pusat melalui pemberian stimulasi pada
sistem sensori primer seperti visual, auditori, taktil, taste,
dan smell serta sistem sensori internal seperti vestibular
dan proprioceptif dengan tujuan untuk mencapai
relaksasi. Snoezelen merupakan metode terapi
multisensories. Terapi ini di berikan pada anak yang
mengalami gangguan perkembangan motorik, misalnya
anak yang mengalami keterlambatan berjalan. Ruangan
snoezelen biasanya dilengkapi dengan bubble tube yang
berisikan air untuk menstimulasikan anak melalui
gelembung air dan permainan cahaya, lambu fiber optik
yang aman dipegang, bean bag beraneka ukuran dan
bentuk untuk menstimulasi system taktil pada anak,
sistem audio dengan suara yang jernih serta aroma
terapi.

Bentuk Adaptasi Intervensi Snoezelen yang dapat
dilakukan di sekolah yang diturunkan dari intervensi
Snoezelen ini, antara lain: pemahaman dan pengalaman
terhadap tekstur(kasar-halus, tebal-tipis, lembut-keras)

yang berbeda-beda, aromatherapy, pencahayaan.
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c. Sensori Integrasi

Terapi ini diberikan bagi anak yang mengalami gangguan
pengintegrasian sensori, misalnya sensori visual, sensori
taktil, sensori pendengaran, sensori keseimbangan,
pengintegrasian antara otak kanan dan otak Kkiri, dan
lain-lain. Anak di ajarkan berprilaku umum dengan
pemberian sistem reward dan punishment. Bila anak
melakukan apa yang di perintahkan dengan benar, maka
diberikan pujian. Jika sebaliknya anak dapat hukuman
jika anak melakukan hal yang tidak benar. Dengan
perintah sederhana dan yang mudah di mengerti anak.

Adaptasi sensori integrasi di sekolah: Sesungguhnya
sebagian dari alat bermain di lembaga PAUD adalah juga
alat bermain yang dipakai sebagai alat bantu terapi di
ruang Sensory Integrasi, seperti: tangga, cl/imbing
wall/area panjatan, perosotan, papan titian juga ayunan.
Maka para guru dapat mendukung anak-anak
berkebutuhan khususnya untuk bermain dengan alat-alat
main itu, dengan didampingi dan fokus pada proses anak
bermain, sehingga membantu mengembangkan
koordinasi, keseimbangan dan kepercayaan diri yang
lebih baik.

d. Terapi Musik

Terapi musik di fokuskan pada area yang berhubungan
dengan komunikasi seperti: pelatihan auditory, produksi
suara (berbicara) dan perkembangan bahasa. Terapi
musik menjadi suatu efek kedua untuk memperbaiki rasa
sosial dan kepercayaan diri. Meningkatkan
perkembangan dan pendidikan bahasa, serta
meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara umum.
Terapi musik dapat memberikan motivasi penting untuk
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membuat aktifitas bermain menjadi menyenangkan.
Penelitian lain juga menemukan bahwa integrasi musik
dalam pendidikan sebagai bahasa seni sangat
menguntungkan (Darrow, 1989; Gfeller, & Darrow, 1987).
Tidak hanya meningkatkan motivasi tapi juga
memberikan sebuah pendekatan multi sensori untuk
belajar, yang dapat membantu anak berkebutuhan
khusus untuk mendalami arti dari kata-kata baru, yang
melibatkan juga emosinya. Staum (1987) juga
menemukan bahwa tehnik dan prosedur terapi musik
dapat meningkatkan suatu keterampilan fungsional yang
dapat terintegrasi langsung di dalam pelajaran musik

secara individu maupun secara klasikal.

Terapi musik yang selaras di sekolah: Masa
pembelajaran anak usia dini di sekolah sangat erat
dengan bernyanyi dan pendampingan dengan musik.
Manfaatkan kebersamaan dalam gerak dan lagu, tarian,
bernyanyi secara maksimal untuk mendapatkan
perbaikan yang berarti bagi anak dan dapat diterapkan
dengan baik oleh guru di sekolah.
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e. Animal-assisted Teraphy (AAT)

Pemanfaatan hewan sebagai modalitas terapi untuk
memfasilitasi penyembuhan dan rehabilitasi pasien pada
kondisi akut dan kronis (Berry A etal, 2012). karena
binatang peliharaan memiliki esensi sebagai binatang
peliharaan menyediakan unconditional love/rasa sayang
tanpa pamrih, rasa kebersamaan dan persahabatan, serta
membangun kepercayaan, kemandirian, and empati
kepada sekitar. Dengan karakteristik tersebut binatang
peliharaan dapat memberikan efek relaksasi psikologis,
menyediakan ikatan pertemanan, dan dukungan sosial
khususnya dalam situasi yang penuh dengan stres.

Adapun di sekolah, mengadakan hewan peliharaan dan
berinteraksi secara rutin menjadi bagian yang dapat
memberikan dampak positif bagi anak berkebutuhan

khusus.

o)

o)
®)
0)

f. Hidroterapi

Hidroterapi adalah sejumlah latihan fisik dengan beren-
dam di dalam air hangat. Sumber lain menjelaskan bahwa
Hidroterapi merupakan sebuah bentuk pelayanan medi-
kal spa yang menggunakan air sebagai media terapinya.
Bentuk terapi fisik ini bagi anak berkebutuhan khusus
akan membantu menahan gerakan badan, relaksasi,
memperkuat otot, memperlancar peredaran darah dan
membantu untuk mengurangi rasa sakit. dan meningkat-
kan kepercayaan diri, khususnya bagi anak-anak dengan
permasalahan motorik dan sensorik.
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Hidroterapi yang memungkinkan di sekolah atau di
rumah: Pada dasarnya, anak sangat suka bermain air,
apalagi berendam dalam air. Maka ini dapat dilakukan
pada anak-anak, di sekolah atau di rumah. Tentu tetap
dalam pengawasan. Anak dibantu menggerakkan
anggota gerak tubuhnya secara bergantian dan simultan.

@)
D

2 Intervensi berorientasi lingkungan

Menekankan pada program habituasi dan pendampingan
guru kepada anak dengan hambatannya, berupa:

a. Playing therapeutic/Terapi Bermain

Meskipun terdengarnya aneh, seorang anak dengan
kebutuhan khusus membutuhkan pertolongan dalam
belajar bermain. Bermain dengan teman sebaya berguna
untuk belajar bicara, komunikasi dan interaksi sosial. Bagi
seorang terapis, bermain bisa membantu anak dalam hal
ini dengan teknik-teknik tertentu. Di bawah ini adalah
contoh penerapan terapi bermain bagi anak-anak dengan
kebutuhan khusus.

Terapi yang dilakukan oleh Bromfield dengan fokus
terapinya memasuki ke dunia anak. Hal ini dilakukan agar
kita dapat memahami pembicaraan dan perilaku anak
yang membingungkan dan kadang tidak diketahui
maknanya. Bromfield mencoba menirukan perilaku
obsesif anak untuk mencium/membaui semua objek
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yang ditemui menggunakan suatu boneka yang juga
membaui benda. Apa yang dilakukan Bromfield dan yang
dikatakannya ternyata dapat menarik perhatian anak
tersebut. Bromfield berhasil menjalin komunikasi lanjutan
dengan anak tersebut menggunakan alat-alat bermain
lain seperti boneka, catatan-catatan kecil, dan telepon

mainan.
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BAB 4.
PENUTUP

e

o©
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Saat ini terdapat pendekatan dan bentuk intervensi yang beragam
bagi anak usia dini berkebutuhan khusus. Adalah hal yang penting
bagi guru, orangtua maupun pengelola PAUD inklusif untuk dapat
mengetahui ragam model dan bentuk intervensi tersebut. Buku ini
disusun bukan agar guru dan orangtua dapat menjalankan intervensi
secara mandiri, melainkan agar semua pihak memiliki gambaran
umum mengenai pendekatan dan bentuk intervensi yang ada.
Informasi yang disajikan dalam buku ini diharapkan dapat mendorong
semua pihak yang berkepentingan dalam pendidikan inklusif pada
anak usia dini untuk mencari pengetahuan yang lebih mendalam
mengenai ragam intervensi yang ada. Dalam pelaksanaan di satuan
PAUD inklusif, adaptasi dari intervensi-intervensi tersebut sebaiknya
didiskusikan terlebih dahulu kepada pihak dokter anak, psikolog,
terapis ataupun profesional lain yang terlibat di bidang pendidikan
anak usia dini berkebutuhan khusus.
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LAMPIRAN

LOGO/Nama Lembaga

Surat Keterangan
Observasi PAUD untuk tindak lanjut Deteksi Hambatan Anak.
Dengan ini, kami hadirkan:

Berdasarkan observasi awal masuk sekolah, kami menemukan
permasalahan pada anak berupa*:

1. Kemampuan Komunikasi/Bahasa
2. Kemampuan Motorik

3. Kemampuan Kognisi

4. Kemampuan Persepsi dan Sensori
5. Kemampuan Sosial Emosi

Mohon pemeriksaan dan arahan lanjut terkait rencana anak akan
mengikuti pembelajaran di lembaga kami.

Atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan Terima Kasih.

Hormat Kami,
Kepala Sekolah

*) Pilih salah satu yang dirasa sesuai.
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Catatan
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Catatan
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